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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan bahan lokal yang 
mampu meningkatkan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.) dan 
bersifat organik, mengetahui renspon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 
merah dengan berbagai dosis limbah padat kelapa sawit dan limbah cair kelapa 
sawit serta ampas sagu pada pertumbuhan serta hasil tanaman bawang merah. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan To, Bulung, Kecamatan Bara, Kota 
Palopo pada bulan Maret-Juni 2016. Metode penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 7 perlakuan dan 3 ulangan, 
sehingga jumlah ulangan terdapat 21 unit percobaan.  P1  = Tanpa perlakuan 
(Kontrol), P2  = Dosis KS1 =  100 gr + KS2  = 100 ml dan ASC = 100 gr, P3  = 
Dosis KS1 =  200 gr + KS2  = 200 ml dan ASC = 200 gr, P4  = Dosis KS1 =  300 
gr + KS2  = 300 ml dan ASC = 300 gr, P5 = Dosis  KS1 =  400 gr +  KS2 = 400 
ml dan ASC = 400 gr, P6 =  Dosis KS1 =  500 gr + KS2  = 500 ml dan ASC = 
500 gr, P7 =  Dosis KS1 =  600 gr + KS2  = 600 ml dan ASC = 600  gr.  Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa untuk karakter pertumbuhan tanaman merah 
perlakuan P1 memberikan pertumbuhan rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan 
dan jumlah umbi terbaik yaitu 19.35 cm, 4.92 anakan, dan 6,43 buah. Sedangkan 
untuk karakter produksi perlakuan P6 memberikan rata-rata jumlah daun dan 
bobot umbi yang terbaik yaitu 5.10 helai dan 43.94 gr. 
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1.1  Latar Belakang 
Produksi bawang merah (Allium ascalonicum) nasional pada tahun 2004 
sebesar 757.399 ton dari luas panen 88.707 ha dengan produktivitas 8,54 ton/ha. 
Sedangkan untuk Sulawesi Tengah, produksi di tahun 2004 baru mencapai 5.041 
ton dari luas panen 715 ha dengan produktivitas 7,05 ton/ha (Deptan, 2005). 
Rendahnya produksi ini dipengaruhi beberapa faktor antara lain iklim, teknik 
budidaya, penggunaan varietas, dan serangan hama dan penyakit (Sunarjono dan 
Soedomo, 1989).  
Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi bawang merah lokal 
melalui teknik budidaya adalah dengan pemberian pupuk Organik ditujukan untuk 
memperbaiki unsur tanah, menambah unsur hara tanah dan meningkatkan 
aktivitas mikroorganisme dalam tanah.  Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan tanah mengikat air dan memperbaiki aerase serta draenase tanah 
(Buckman dan Brady, 1969). Pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah, 
biologi dan kimia tanah (Arnon et al, 1989 dalam Murhadi, 2002).  Penguraian 
bahan organic ini melepaskan unsure hara serta menghasilkan humus sehingga 









 (Hakim et al dalam Muhardi H, 2002). 
Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman 
hortikultura yang semakin mendapat perhatian baik dari masyarakat maupun 
pemerintah. Selama beberapa tahun terakhir ini, bawang merah termasuk enam 
besar komoditas sayuran yang diekspor bersama-sama dengan kubis, blunkol 
(kubis bunga), cabai, tomat, dan kentang. Bahkan bawang merah ini tidak hanya 
diekspor dalam bentuk sayuran segar, tetapi juga setelah diolah menjadi produk 
bawang goreng (Rukmana, 1995).  
Penggunaan bawang merah pada berbagai menu masakan sudah tidak 
asing lagi, baik sebagai penambah rasa dan keindahan (estetika) pada menu, serta 
sebagai sumber beberapa vitamin dan mineral. Hasil analisis bahan menunjukan 
bahwa pada 100 g umbi bawang merah mengandung 1,5 g Protein, 0,3 g Lemak, 
9,2 g Karbohidrat, 36 mg Kalsium, 40,0 mg Besi, 0,03 mg Vitamin B, 2,0 mg 
Vitamin C, dan air 88 g (Samsudin, 1986 dalam Moh. Anshar, 2002). Hasil studi 
menunjukkan bahwa usahatani bawang merah yang diusahakan oleh petani di 
Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah pada umumnya layak dan menguntungkan 
(Damayanti dan Kalaba, 2004; Amin, 2004).  
Tandan kosong kelapa sawit sebagai alternatif yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sunber pupuk organik yang memiliki kandungan unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanah dan tanaman. Tandan kosong kelapa sawit mencapai 23% 
dari jumlah pemanfaatan limbah kelapa sawit tersebut sebagai alternatif pupuk 
organik juga akan memberikan manfaat lain dari sisi ekonomi. Demikian halnya 
dengan ampas sagu juga merupakan salah satu  limbah organik yang sangat 
melimpah namun tidak termanfaatkan dan di buang begitu saja.  Pada hal dapat 
dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan pupuk organik untuk tanaman. Dimana 
bahan ini sangat berlimpah dan mudah di dapatkan karena, komoditi ini 
merupakan salah satu koridor andalan Sulawesi- Selatan khususnya di Kota 
Palopo.   
Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian pengenai 
pemberian limbah kelapa sawit dan ampas sagu terhadap pertumbuhan dan hasil 
bawang merah.  
 
1.2  Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana respon 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah terhadap berbagai dosis limbah 
padat dan limbah cair kelapa sawit serta ampas sagu dan berapa dosis limbah 
padat dan cair kelapa sawit serta ampas sagu yang memberikan hasil terbaik 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 
 
1.3  Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui renspon pertumbuhan dan 
hasil tanaman bawang merah dengan berbagai dosis limbah padat  dan cair kelapa 
sawit serta ampas sagu dan Untuk mengetahui jumlah dosis pupuk limbah padat 




1. Pemberian Limbah Padat dan Limbah cair Kelapa Sawit serta Ampas 
Sagu berpengaruh terhadap pertumbuhan dan Hasil tanaman Bawang 
merah 
2. Terdapat salah satu jumlah dosis limbah padat dan cair kelapa sawit 
serta ampas sagu yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman bawang merah 
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Budidaya  Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah 
Pengadaan Limbah Padat kelapa sawit, Limbah cair Kelapa Sawit dan Ampas 
serta bibit Tanaman Bawang Merah 
Aplikasi  Berbagai Dosis Limbah Padat dan Limbah cair Kelapa Sawit serta Ampas 
Sagu pada Tanaman Bawang merah 
Hasil Bawang Merah Organik Limbah Padat dan Limbah cair Kelapa Sawit serta 
Ampas Sagu bermutu Tinggi 
Aktivitas mikroba memperbaiki sifat fisik tanah sehingga, Kesuburan Tanah 
Meningkat serta Rama Lingkungan 
Produksi Tanaman Bawang Merah Meningkat, Aman untuk Kesehatan 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1   Tempat dan Waktu 
Penelitian ini akan di laksanakan di Kelurahan To, Bulung, Kecamatan 
Bara, Kota Palopo.  Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2016. 
 
3.2    Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah bibit bawang merah, tanah, pupuk kandang 
(pupuk dasar), limbah padat kelapa sawit,  limbah cair kelapa sawit dan ampas 
sagu.  
Alat yang digunakan adalah bedengan tanah seluas 1m x 2m, sekop, gelas 
ukur 200 ml, gelas ukur 1000 ml, cangkul, ember, pisau tajam steril, timbangan, 
mistar dan alat tulis menulis.  
 
3.3    Metode Penelitian  
Penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan 2 bahan perlakuan 
yaitu   
(1) Perlakuan petama berbahan Kelapa Sawit (KS) terdiri atas 2 taraf :  
1. Limbah  Padat  Kelapa Sawit (KS1)  
2. Limbah  cair Kelapa Sawit (KS2)  
(2) perlakuan berbahan Ampas Sagu Cair (ASC).  
 Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
yang terdiri dari 7 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga jumlah unit keseluruhan 
sebanyak 21 unit percobaan. 
   P1  = Tanpa perlakuan (Kontrol) 
   P2  = Dosis KS1 =  100 gr + KS2  = 100 ml dan ASC = 100 gr 
   P3  = Dosis KS1 =  200 gr + KS2  = 200 ml dan ASC = 200 gr 
   P4  = Dosis KS1 =  300 gr + KS2  = 300 ml dan ASC = 300 gr 
   P5 = Dosis  KS1 =  400 gr +  KS2 = 400 ml dan ASC = 400 gr  
   P6 =  Dosis KS1 =  500 gr + KS2  = 500 ml dan ASC = 500 gr 
   P7 =  Dosis KS1 =  600 gr + KS2  = 600 ml dan ASC = 600  gr 
Apabila hasil analisis penelitian menunjukkan signifikan maka dilanjutkan 
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf α = 0,05%. 
 
3.4  Pelaksanaan Percobaan 
Tahap pelaksanaan yang dilakukan dalam percobaan ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengambilan limbah padat, limbah cair kelapa sawit dan ampas sagu 
sebagai perlakuan media tanam pada tanaman bawang merah.   
2. Limbah padat kelapa sawit (KS1) yang di gunakan adalah limbah yang 
sudah mengalami pelapukan, sedangkan limbah cair kelapa sawit adalah 
sisa hasil proses pengolahan kelapa sawit yang menimbulkan bahan 
pencemaran  yang mengalami degradasi  bahan organik yang lebih besar 
pula.  
3. Limbah ampas sagu merupakan hasil dari pengolahan sagu yang sudah 
mengalami pelapukan atau pembusukan, kaya akan karbohidrat dan bahan 
organik lainnya, di buang begitu saja ketempat penampungan atau sungai. 
Adapun prosedur dalam pelaksanaan budidaya tanaman bawang merah 
adalah : 
a. Persiapan Media Tanam  
Penyiapan media tanam : pertama mengukur tanah kemudian di olah 
dan di gemburkan, kedua membentuk bedengan sebanyak 21 unit, 
setiap pedengan berukuran lebar 1 m dan panjang 2 m, ketiga 
bentangkan tali jarak tanam  yang telah disiapkan dengan ukuran 20cm 
x 20cm. keempat melakukan penanaman benih bawang merah yang 
telah dipotong ujung dengan pisau tajam yang steril.  
b. Persiapan Benih 
Benih yang disiapkan sebanyak 10 kg dengan persyaratan kulitnya 
bernas, tidak keriput, sehat, murni, dan daya tumbuhnya ≥ 80 %.  
Banyaknya benih yang disiapkan sudah melibihi yang dibutuhkan 
namun di sengaja karena benih tersebut perlu di seleksi untuk dijadikan 
benih agar pertumbuhan benih bisa maksimal.  
c. Aplikasi limbah cair   
Pemberian limbah cair Kelapa Sawit dilakukan satu minggu setelah 
tanam sebanyak 1 kali perminggu pada waktu sore.  Limbah cair kelapa 
sawit di berikan pada masing-masing tanaman sesuai dosis (ml) 
perlakuan dengan sistem penyiraman di bagian tanah atau akar 
tanaman. 
4. Penanaman  
Pananaman dilakukan dengan  menggunakan  kayu kecil sebagai tugal, untuk 
membuat lubang tanam sesuai tali jarak tanam.  
5. Pemeliharaan  
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyulaman dan penyiangan, 
Penyiraman dilakukan 1 kali sehari dan diberikan sesuai kebutuhan. 
Penyulaman dilakukan pada umur 7 hari setelah tanam. Penyiangan dilakukan 
setiap saat setelah tanam.  
 
3.5  Parameter  pengamatan 
Parameter pengamatan  dalam penelitian ini : 
1. Utama 
a. Daya tumbuh tanaman bawang merah, mulai tanam sampai 
tanaman tumbuh merata (%),  
b. Tinggi tanaman (cm),  
c. Jumlah daun (cm) dan diukur setiap 1, 2 dan 3 MST, 
d. Jumlah siung (buah),   
e. Berat buah saat panen (gr) 
2. Penunjang : 
Kandungan limbah padat kelapa sawit, limbah cair kelapa sawit dan 
ampas sagu dapat di uji kandungan hara makro N P K dan C organic 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
      4.1.1 Tinggi Tanaman (cm) 
Karakter tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 
limbah padat kelapa sawit (KS1), limbah cair kelapa sawit (KS2), dan 
ampas sagu cair (ASC) berpengaruh nyata pada taraf α0,05 yang 
disajikan pada gambar dibawah ini (Gambar 1). 
Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan dengan kombinasi 
dosis pupuk 100 g KS1 + 100 ml KS2 +100 ml ASC (P1) memberikan 
pertumbuhan tinggi tanaman terbaik yaitu 19,35 cm dan berbeda nyata 
pada perlakuan P3 (300 g KS1 + 300 ml KS2 +300 ml ASC) dan P4 
(400 g KS1 + 400 ml KS2 +400 ml ASC).  
 
 
Gambar 1 Pertumbuhan tanaman bawang merah berdasarkan karakter 
















































Karakter jumlah anakan menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 
limbah padat kelapa sawit (KS1), limbah cair kelapa sawit (KS2), dan 
ampas sagu cair (ASC) tidak berpengaruh nyata pada taraf α0,05 yang 
disajikan pada gambar dibawah ini (Gambar 2). 
 
 
Gambar 2 Pertumbuhan tanaman bawang merah berdasarkan karakter 
jumlah anakan (cm) 
Gambar 2 menjelaskan bahwa perlakuan dengan kombinasi 
dosis pupuk 100 g KS1 + 100 ml KS2 +100 ml ASC (P1) menunjukkan 
jumah anakan terbaik yaitu sebanyak 4,92 anakan. Sedangkan pada 
perlakuan kombinasi dosis pupuk 400 g KS1 + 400 ml KS2 +400 ml 
ASC (P4) menunjukkan jumlah anakan terendah yaitu 3,18 anakan. 
 
      4.1.3 Jumlah Daun (helai) 
Karakter jumlah daun (helai) menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk limbah padat kelapa sawit (KS1), limbah cair kelapa sawit 
(KS2), dan ampas sagu cair (ASC) berpengaruh nyata pada taraf α0,05 
yang disajikan pada gambar dibawah ini (Gambar 3). 
 
Gambar 3 Pertumbuhan tanaman bawang merah berdasarkan karakter 







































































Gambar 3 menjelaskan bahwa perlakuan dengan kombinasi 
dosis pupuk 600 g KS1 + 600 ml KS2 + 600 ml ASC (P6) menunjukkan 
rata-rata jumah daun terbaik yaitu sebanyak 5,10 helai dan berbeda 
nyata dengan perlakuan P0 (tanpa perlakuan), P1 (100 g KS1 + 100 ml 
KS2 +100 ml ASC), P2 (200 g KS1 + 200 ml KS2 + 200 ml ASC), dan 
P3 (300 g KS1 + 300 ml KS2 + 300 ml ASC). 
 
      4.1.4 Jumlah Umbi 
Karakter jumlah umbi (buah) menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk limbah padat kelapa sawit (KS1), limbah cair kelapa sawit 
(KS2), dan ampas sagu cair (ASC) berpengaruh nyata pada taraf α0,05 
yang disajikan pada gambar dibawah ini (Gambar 4). 
 
Gambar 4 Produksi tanaman bawang merah berdasarkan karakter 
jumlah umbi (buah) 
Gambar 4 menjelaskan bahwa perlakuan dengan kombinasi 
dosis pupuk 100 g KS1 + 100 ml KS2 + 100 ml ASC (P1) menunjukkan 
rata-rata jumah umbi terbaik yaitu sebanyak 6,43 buah dan berbeda 
nyata dengan perlakuan P3 (300 g KS1 + 300 ml KS2 + 300 ml ASC), 
P4 (400 g KS1 + 400 ml KS2 +400 ml ASC), P5 (500 g KS1 + 500 ml 
KS2 + 500 ml ASC), dan P6 (600 g KS1 + 600 ml KS2 + 600 ml ASC). 
 
      4.1.5 Bobot Umbi (g) 
Karakter bobot umbi (g) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 
limbah padat kelapa sawit (KS1), limbah cair kelapa sawit (KS2), dan 
ampas sagu cair (ASC) berpengaruh nyata pada taraf α0,05 yang 











































 Gambar 5 menjelaskan bahwa perlakuan dengan kombinasi 
dosis pupuk 600 g KS1 + 600 ml KS2 + 600 ml ASC (P6) menunjukkan 
rata-rata bobot umbi terbaik yaitu sebanyak 43,94 buah dan berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. 
 
4.2 Pembahasan 
 Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan pada gambar 1 - 3 menunjukkan 
bahwa perlakuan P1 memberikan pertumbuhan tanaman terbaik untuk karakter 
tinggi tanaman (19,35) dan jumlah anakan (4,92), sedangkan untuk karakter 
jumlah daun menunjukkan bahwa perlakuan P6 memberikan jumlah daun terbaik 
yaitu 5,10 helai. Gambar 4 dan 5 menunjukkan bahwa perlakuan P6 memberikan 
rata-rata produksi tanaman bawang merah untuk karakter jumlah umbi dan bobot 
umbi masing-masing 6,43 buah dan 43,94 g. 
 Pemberian kombinasi dosis pupuk 100 g KS1 + 100 ml KS2 +100 ml ASC 
(P1) memberikan tinggi tanaman dan jumlah anakan terbaik. Hal ini disebabkan 
oleh limbah cair kelapa sawit, limbah padat kelapa sawit, dan ampas sagu cair 
mengandung unsur hara makro dan mikro seperti N, P, K, dan C yang baik untuk 
pertumbuhan tanaman. Pemberian limbah cair dan padat kedalam tanah dapat 
memperbaiki kondisi sifat fisik tanah, menyediakan nutrisi bagi tanaman, dan 
meningkatkan kandungan unsur hara makro dan mikro yang diperlukan oleh 
tanaman.  
Loebis dan Tobing (1989) limbah cair pabrik mengandung unsur hara 
yang tinggi seperti N, P, K,Mg dan Ca sehingga berpeluang digunakan sebagai 
sumber unsur hara bagi tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Hakim dkk 
(1996) yang menjelaskan bahwa pupuk yang mengandung berbagai unsur hara 
baik makro maupun mikro jika diberikan pada tanaman dalam jumlah yang 
optimal akan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.  
 Peningkatan unsur hara N, P, dan K di dalam tanah yang disebabkan oleh 
pemberian limbah kelapa sawit dan ampas sagu mampu meningkatkan jumah 
daun tanaman bawang merah. Masing-masing unsur hara makro memiliki peranan 
yang mempengaruhi jumlah daun. Unsur hara N yang dikandung oleh limbah 
tersebut berperan dalam mempercepat pembentukan sel, jaringan dan organ, serta 
mempengauhi kadar klorofil pada daun. Unsur hara P berperan dalam proses 































Limbah Kelapa Sawit dan Ampas Sagu Cair
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disintesis oleh unsur N dan S menjadi protein untuk pembentukan daun. Unsur 
hara K berperan dalam mengatur translokasi asimilat untuk pembentukan organ 
baru khususnya pembentukan daun.  
Zaimah dan Erma (2012) menyatakan bahwa pemberian limbah ampas 
sagu cair dan kelapa sawit mampu meningkatkan unsur hara N, P, dan K yang 
masing-masing berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan daun. Semakin 
banyak kandungan N dapat mempengaruhi pembentukan klorofil, jumlah protein 
dalam tanaman dan sintesis karbohidrat yang akan diubah menjadi protein dan 
protoplasma sehingga menurunkan kadar karbohidrat dalam tanaman. Fosfor (P) 
berperan dalam mendorong pertumbuhan akar tanaman sehingga tanaman mampu 
menyerap unsur hara yang tersedia dalam tanah. Sedangkan, unsur hara K 
mempengaruhi kadar karbohidrat pati dan akumulasi senyawa nitrogen dalam 
tanaman.  
Sutiyoso (2008) menjelaskan bahwa Ca berpengaruh pada pembelahan dan 
pemanjangan sel (elongasi) serta berpengaruh pada pembentukan daun muda pada 
umumnya, sehingga daun muda akan terbentuk dengan baik serta tidak keriting 
ataupun bergelombang. Kalium (K) memiliki fungsi mengatur translokasi hasil 
asimilat ke bagian-bagian tanaman yang membutuhkan sehingga pertumbuhan 
seluruh tanaman akan maju secara merata. Menurut Rosmarkam (2007) peran lain 
dari Kalium yaitu memperkuat tegaknya batang (karena turgor) sehingga tanaman 
tidak mudah roboh, meningkatkan kadar karbohidrat dan gula dalam buah. 
Kombinasi dosis pupuk 600 g KS1 + 600 ml KS2 + 600 ml ASC (P6) 
menghasil rata-rata jumlah umbi dan bobot oleh, selain mengandung unsur hara 
makro, kombinasi pupuk ini mengandung unsur hara mikro yang relatif banyak 
yang diperlukan tanaman untuk berproduksi. Kombinasi pupuk ini juga sangat 
mempengaruhi sifat fisik, kimia, maupun sifat biologi tanah serta mampu 
mencegah erosi dan mengurangi terjadinya keretakan tanah akibat kekurangan 
unsur hara. Supriyanto (2001) menyatakan bahwa limbah padat kelapa sawit 
(Sludge) mengandung unsur hara nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, dan 
kalsium yang cukup tinggi sehingga dapat digunakan sebagai pupuk. Selain itu, 
menurut Hakim (1986),  pupuk tersebut mampu memperbaiki agregat tanah.  
Peningkatan bobot bawang merah pada perlakuan P6 disebabkan karena 
kandungan hara C-organik yang sangat tinggi yang dikandung oleh kombinasi 
pupuk dari limbah kelapa sawit dan sagu. Berdasarkan hasil analisis limbah pupuk 
cair ampas sagu, limbah padat kelapa sawit dan sagu menunjukkan kandungan N 
(%) masing-masing 0.91, 1.53, dan 1.47, kandungan P (%) masing-masing 0.02, 
0.40, dan 0.12, kandungan K (%) masing-masing 0.14, 0.40, dan 0.12, sedangkan 
kandungan C-organik (%) masing-masing 0.13, 14.81, dan 14.35 (Balai Penelitian 
Teknologi Pertanian, 2016).  
Selain itu, peningkatan produksi bawang merah disebabkan oleh 
kandungan limbah cair yang setara dengan 1,5 kg urea, 0,3 kg SP ; 3,0 MOP dan 
1,2 kg kliserit. Sehingga penggunaan limbah ini mampu meningkatkan produksi 
16 – 60%. Darmawati dkk (2014) menyatakan bahwa limbah padat kelapa sawit 
mampu meningkatkan produksi tanaman karena rata-rata potensi kandungan unsur 
hara per ton limbah padat kelapa sawit mengandung 0.37 N (8 kg urea), 0.04% P 
(2,90 kg SP), 0.91% K (18.30 kg MOP) dan 0.08% Mg (5 kg Kieserite). Hal ini 
sejalan dengan pendapat Syakir (2009) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk 
limbah ampas sagu cair mampu meningkatkan produksi tanaman untuk karakter 
jumlah biji dan bobot kering buah  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk 
dengan kombinasi antara limbah padat kelapa sawit (KS1), limbah cair kelapa 
sawit (KS2), dan ampas sagu cair mampu meningktkan pertumbuhan dan 
produksi bawang merah. Karakter pertumbuhan tanaman merah perlakuan P1 
memberikan pertumbuhan rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan dan jumlah 
umbi terbaik yaitu 19.35 cm, 4.92 anakan, dan 6,43 buah. Sedangkan untuk 
karakter produksi perlakuan P6 memberikan rata-rata jumlah daun dan bobot 
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